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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai pengaruh 

akuntabilitas pengelolaan keuangan alokasi dana desa, kebijakan desa, dan 

kelembagaan desa terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di Kecamatan 

Sungai Loban desa. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian secara parsial pada variabel akuntabilitas pengelolaan 

keuangan alokasi dana desa, kebijkan desa dan kelembagaan desa masing-

masing berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat di Kecamatan Sungai Loban dengan tingkat signifikansi pada 

variabel akuntabilitas pengelolaan keuangan alokasi dana desa sebesar 0,002 

< 0,05, variabel kebijkan desa 0,001 < 0,05, dan variabel kelembagaan desa 

0,000 < 0,05 yang artinya bahwa ketiga variabel tersebut Ho ditolak dan Ha 

di terima. 

2. Hasil penelitian secara simultan variabel akuntabilitas pengelolaan 

keuangan alokasi dana desa, kebijakan desa, dan kelembagaan desa 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di 

Kecamatan Sungai Loban. Secara bersama-sama pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebesar 55,1% sedangkkan selebihnya dipengaruhi 

oleh variabel lain. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, untuk 

itu berikut ada beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama. 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan dapat memperluas sampel penelitian sehingga dapat melihat 

kecenderungaan yang terjadi dalam lingkup yang besar. 

b. Dan dapat juga mengganti variabel Y dengan variabel lain seperti 

Pemberdayaan Masyarakat, Pembangunan Masyarakat agar lebih dapat 

mengetahui hubungan antara akuntabilitas pengelolaan keuangan alokasi 

dana desa, kebijakan desa, dan kelembagaan desa terhadap variabel 

lainnya. 

2. Untuk pemerintah desa kedepannya lebih merangkul masyarakat desa 

dan memperluas peluang masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya, 

selain itu pemerintah desa juga perlu menerapkan kebijakan-kebijakan 

yang menguntungkan bagi masyarakat desa. Di sisi lain, diperlukan 

penguatan kordinasi, konsolidasi dan sinergi terhadap pelaksanaan 

program/kegiatan yang menjadi prioritas pembangunan desa dari tingkat 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Kabupaten, Kecamatan hingga tingkat 

desa. 

 

 


